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Bambu  berpotensi dijadikan material struktur bangunan bentang lebar karena bambu 
mempunyai keunggulan yaitu dengan meterial yang ringan namun memiliki kekuatan yang tinggi,. 
Selain itu, karakter yang fleskibel (mudah dibentuk), berpotensi untuk bentuk – bentuk yang 
lengkung (bentuk yang cukup sulit dicapai dengan material konstruksi lainnya). Dari sisi arsitektur 
bentuk merupakan hal yang paling dilihat secara fisik sehingga perancangan sebuah bangunan 
harus memikirkan sruktur dan bentuk. Dalam hal ini bentuk dapat tercipta dari analisa penyaluran 
beban. ( Macdonald, 2002 ). 
Tanaman bambu di Indonesia sangat pesat dan berananekaragam seperti bambu Apus, 
bambu  Tali, bambu Petung , maupun bambu Ori. Selain itu masyarakat di Indonesia banyak 
memanfaatkan bambu diantaranya sebagai bahan bangunan, maupun sebagai kayu bakar. Sehingga 
banyak inovasi pemanfaatan bambu  misalnya  bambu yang dimanfaatkan  sebagai struktur pada 
bangunan 
Dari keterangan di atas maka penulis mengambil judul  Pusat Penelitian Bambu Sebagai 
Sumber Informasi, Penelitian Dan Pengembangan Bambu di Kelurahan Ceper, KlatenPenekanan 
Pada Struktur Bentang Lebar Material Bambu. Pusat Penelitian Bambu ini adalah  suatu tempat 
atau wadah yang digunakan sebagai pusat kegiatan pameran, promosi dan budidaya bambu, selain 
itu dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan kegiatan kebudayaan setempat dengan penekanan 
pada struktur bambu bentang lebar yang sesuai dengan lingkungan sekitar dan sosial masyarakat. 
Alasan penulis mengambil judul tersebut karena Indonesia sampai sekarang belum mempunyai 
bangunan penelitian yang berkaitan dengan bambu. 
 
Kata Kunci : Bambu, Bentang Lebar, Fleskibel, Material, dan Struktur
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1.  PENDAHULUAN 
1.1 Pengertian Judul 
Pusat Penelitian Bambu ini adalah  
suatu tempat atau wadah yang digunakan 
sebagai pusat kegiatan pameran, promosi 
dan budidaya bambu, selain itu dapat 
berfungsi sebagai pusat pengembangan 
kegiatan kebudayaan setempat dengan 
penekanan pada struktur bambu bentang 
lebar yang sesuai dengan lingkungan sekitar 
dan sosial masyarakat. Alasan penulis 
mengambil judul tersebut karena Indonesia 
sampai sekarang belum mempunyai 
bangunan penelitian yang berkaitan dengan 
bambu. 
1.2 Latar Belakang  
Bambu  berpotensi dijadikan 
material struktur bangunan bentang lebar 
karena bambu mempunyai keunggulan yaitu 
dengan meterial yang ringan namun 
memiliki kekuatan yang tinggi,. Selain itu, 
karakter yang fleskibel (mudah dibentuk), 
berpotensi untuk bentuk – bentuk yang 
lengkung atau bentuk yang cukup sulit 
dicapai dengan material konstruksi lainnya.  
( Macdonald, 2002 ). 
Tanaman bambu di Indonesia 
sangat pesat dan berananekaragam seperti 
bambu Apus, bambu  Tali, bambu Petung , 
maupun bambu Ori. Selain itu masyarakat di 
Indonesia banyak memanfaatkan bambu 
diantaranya sebagai bahan bangunan, 
maupun sebagai kayu bakar. Sehingga 
banyak inovasi pemanfaatan bambu  
misalnya  bambu yang dimanfaatkan  
sebagai struktur pada bangunan lengkung 
berbentang lebar yang  muncul didekade 
terakhir ini. 
1.2.1 Klaten Sebagai Sentra Industri 
Kerajianan Bambu 
 
Kabupaten Klaten merupakan satu-
satunya sentra industri kerajinan bambu 
yang merupakan salah satu komoditi Jawa 
Tengah, selain untuk komoditi dalam negeri 
juga sebagian besar berorientasi pada 
eksport. Industri kerajianan yang semula 
merupakan industri kerajinan rakyat 
kemudian lambat laun berkembang menjadi 
industri kecil menengah, industri besar 
sampai ketingkat eksport. 
Perkembangan industri kerajinan 
bambu di Klaten ini setiap tahun mengalami 
kemajuan yang cukup baik, serta mampu 
menarik para investor baik dalam maupun 
luar negeri, sehingga memerlukan banyak 
pihak untuk terlibat didalamnya guna 
meningkatkan kualitas dan daya saing dalam 
menghadapi persaingan pasar bebas. 
Industri kerajinan bambu ini 
awalnya hanya sebatas pajangan rumah 
kemudian berkembang sampai desain kursi, 
meja, gasebo, sampai dengan padepokan 
yang semua bahan materialnya dari bambu. 
1.2.2 Gambaran Ceper Sebagai Pusat 
Industri Kerajinan Bambu 
Desa Jambu Kulon, Ceper, Klaten 
merupakan satu – satunya daerah yang 
menjadi sentra industri kerajinan bambu, hal 
ini ditunjukkan dengan banyaknya pengrajin 
dan pengusaha bambu mulai dari pengusaha 
kecil sampai pengusaha besar. Letak Ceper 
di samping jalan raya Solo – Jogjakarta 
sehingga masyarakat hanya mampu 
berjualan di jalan tersebut karena belum 
mempunyai galeri maupun tempat untuk 
mempromosikan hasil kerajinannnya. 
Masyarakat di Kelurahan Ceper 
sebagian besar bermata pencaharian sebagai 
pengrajin bambu, dan sebagian ada yang 
berprofesi sepagai petani, pedagang, 
pegawai, dan lain – lain. Masyarakat Ceper 
hanya mengandalkan keterampilan yang 
diasah sendiri, karena di desa ini 
pengrajinnya hanya mengandalkan orang tua 
dan tidak ada generasi muda yang 
mengikuti. Di Ceper ini belum terdapat 
sekolah maupun kursus untuk mendalami 
kerajinan bambu sehingga generasi muda 
tidak bisa belajar menjadi pengrajin dan 
mengasah keterampilannya sejak dini dan 
hanya mengandalkan pengalaman. 
Keberadaan industri kerajianan 
bambu yang menjadi andalan masyarakat 
Ceper sebagai satu – satunya daerah yang 
menjadi sentra komoditi eksport dan import 
kerajinan bambu masih memerlukan wadah 
atau tempat untuk menampung, 
memasarkan, maupun sebagai tempat 
pengembangan ilmu yang kemudian daerah 
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ini dapat mengembangkan industri kerajinan 
tersebut menjadi lebih besar lagi. Selain itu 
wadah atau tempat tersebut juga dapat 
berfungsi sebagai tempat pengembangan 
kebudayaan setempat sebagai wujud 
kepedulian melestarikan budaya. 
1.3 Rumusan Permasalahan 
1.3.1 Permasalahan 
Permasalahan yang ada 
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 
permasalahan umum dan permasalahan 
khusus.Permasalahan umum lebih bersifat 
eksternal dan permasalahan khusus lebih 
bersifat internal. Kedua kategori tersebut 
kemudian diidentifikasikan oleh kondisi 
Kabupaten beserta peran dan fungsi 
Kabupaten Klaten dalam konstelansi 
wilayah yang lebih luas. 
a. Permasalahan Umum 
1. Modal 
Pada umumnya masalah atau 
kendala yang dihadapi oleh 
pengrajin adalah masalah modal 
yang sulit didapat, baik dari 
pemerintah maupun dari pihak 
swasta, sehingga hasil dari produksi 
masih ditingkat yang rendah. 
2. Bahan Baku 
Semakin meningkatnya 
hasil produksi kerajinan bambu 
maka semakin besar pula bahan 
baku yang harus dibutuhkan, karena 
semakin berkurangnya bahan baku 
yang ada di Kabupaten Klaten maka 
dibutuhkan tempat untuk budidaya 
tanaman bambu sehingga 
masyarakat dapat memanfaatkan 
bambu tersebut sebagai bahan baku. 
Selain itu dibutuhkan suatu 
lembaga yang berfungsi untuk 
menyuplai atau mendistribusikan 
bahan baku yang bersasal dari 
Kabupaten Klaten. Diantaranya 
adalah koperasi atau Perhutani yang 
mempunyai wewenang di bidang 
bahan baku dalam hal ini bambu. 
Industri ini masih mendatangkan 
bahan baku dari daerah Wonogiri 
dan Pacitan 
b. Permasalahan Khusus 
1. Dukungan Sarana Dan 
Prasarana pada Lokasi 
Kampung Industri 
 
Dengan adanya lokasi 
industri kerajinan yang hanya 
terletak di salah satu desa dan 
dengan belum adanya lokasi 
bongkar muat yang terpadu dan 
representatif, maka akses kendaraan 
khususnya truk container tetap 
melewati jalan – jalan menuju 
lokasi industri walaupun sangat 
kurang layak. 
 
2. Lokasi Penyimpanan Bahan 
Baku Industri 
 
Selama ini bambu – bambu 
yang merupakan bahan baku 
kerajinan tersebut disimpan di 
beberapa halaman penduduk yang 
lokasinya menyebar, sehingga 
menyebabkan terganggunya 
pemandangan di lingkungan 
sekitarnya. 
 
3. Percampuran Kegiatan 
Pemukiman dan Industri 
 
Keadaan yang terjadi di 
Ceper, Ceper adalah lokasi industri 
kerajinan yang bercampur dengan 
pemukiman. Hal ini dapat terjadi 
karena sebelumnya terdapat 
kebijakan yang mengijinkan 
terdapatnya industri dalam 
lingkungan pemukiman, tetapi 
hanya dibatasi untuk industri rumah 
tangga. Hal ini dilakukan untuk 
mengembangkan industri kecil dan 
rumah tangga yang ada. Akan tetapi 
seiring denganperkembangan yang 
ada, industri rumah tangga tersebut 
meningkat menjadi industri 
menengah dan besar. Sehingga 
menimbulkan permasalahan yang 
berkaitan dengan kepentingan 
fungsi kawasan. 
 
4. Keberadaan Lokasi 
Pemasaran dan Promosi 
Kerajinan Bambu 
 
4 | P a g e  
Sarana pemasaran dan 
promosi kerajinan bambu yang ada 
di Ceper ini masih kurang, hal ini 
dapat dilihat dari keberadaan 
workshop dan galeri menjadi satu 
dan berada di sepanjang jalan Solo 
– Jogjakarta. Kondisi sebagai 
kawasan perdagangan kurang baik, 
dikarenakan penataan yang kurang 
baik dan terkesan seperti gudang 
maupun workshop. 
 
5. Keberadaan Galeri 
Desa Jambu Kulon belum 
mempunyai galeri untuk 
menyimpan hasil karyanya. 
 
1.3.2 Persoalan 
a. Bagaimana membuat konsep 
perencanaan dan perancangan  Pusat 
Penelitian Bambuyang sesuai dengan 
pemukiman industri kerajinan bambu 
sehingga bangunan tersebut mendukung 
perekonomian di Ceper? 
b. Bagaimana membuat tampilan Pusat 
Penelitian Bambu struktur bentang lebar 
dengan menggunakan material bambu ? 
c. Dimana  lokasi Pusat Penelitian Bambu 
yang sesuai ? 
 
1.4 Tujuan Dan Sasaran 
1.4.1    Tujuan 
Tujuan studi pembuatan Pusat 
Penelitian Bambu adalah membuat konsep 
perencanaan dan perancangan Pusat 
Penelitian Bambuyang berfungsi sebagai 
pusat informasi, pengembangan, pemasaran 
dan penelitian industri kerajinan bambu di 
Desa Jambu Kulo  yang berada di 
pemukiman industri sehingga mampu 
meningkatkan industri kerajinan 
bambu,selain itu sebagai sarana 
pengembangan dan melestarikan 
kebudayaan Jawa dengan penekanan 
bangunan menggunakan struktur bentang 
lebar material bambu yang sesuai dengan 
keberadaan, keseimbangan dan kelarasan 
lingkungan sekitar 
1.4.2 Sasaran 
Sasaran dari pembuatan Pusat 
Penelitian Bambu ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan Konsep 
perencanaan dan pengolahan 
lokasi 
b. Menentukan konsep site plan 
kawasan pemukiman sebagai 
dasar menentukan lokasi Pusat 
Penelitian Bambu 
c. Menentukan konsep kebutuhan 
sarana prasarana dan fasilitas 
d. Menentukan konsep sirkulasi 
e. Menentukan tata ruang luar dan 
ruang bangunan 
f. Menentukan konsep bentuk dan 
tampilan bangunan 
 
1.5 Keluaran /Desain yang 
Dihasilkan 
a. Bangunan penelitian 
b. Parkir 
c. Pasar jongkok 
d. Panggung kesenian bambu 
e. Galery 
f. Kebun edukasi bambu 
g. Restauran 
h. Pedestrian dengan guading 
block 
i. Workshop  
j. Gudang  
k. Masjid 
1.6 Metodologi Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam 
perencanaan dan perancangan 
Pusat Penelitian Bambu antara lain 
: 
A. Kajian Teoritis 
Strudi literature,  yaitu 
mengambil dari berbagai 
sumber yang bisa digunakan 
untuk menjawab permasalahan 
dengan pemecahan yang 
mempunyai dasar. 
1. Data  
a. Observasi literature, yaitu 
mengambil dari beberapa 
sumber yang bisa digunakan 
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untuk menjawab setiap 
permasalahan dengan 
pemecahan yang mendasar. 
b. Wawancara / interview, 
yaitu dengan mendengarkan 
setiap orang yang 
berhubungan dengan hal 
tersebut. 
c. Survey lapangan, yaitu 
dengan melihat langsung 
bagaimana keadaan asli dari 
wilayah yang aakan 
dijadikan lokasi.  
d. Studi Pusat Penelitian yang 
sudah ada untuk 
mengemukakan unsur – 
unsur yang bersifat 
interpretasi, penalaran dan 
visual sekaligus sebagai 
studi banding 
B. Analitik 
Dengan cara menganalisa data-
data fisik maupun non fisik 
yang diperlukan, kemudian 
digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mendesain 
bambunan Pusat Penelitian 
tersebut. 
C. Analisa Sintesa 
Membandingkan antara teori 
dan kenyataan dengan pedoman 
pada literature tertentu untuk 
mencapai bentuk yang 
maksimal. 
1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I  : 
PENDAHULUAN  
Menjelaskan oengertian judul, latar 
belakang, permasalahan, tujuan dan 
sasaran serta sistematika penulisan 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan tentang landasan teori 
yang membahas bambu, research 
center, budaya, kerajinan bambu 
tinjauan struktur btang lebar 
material bambu, dan teori – teori 
terkait tentang Pusat Penelitian 
Bambu . 
BAB III : TINJAUAN UMUM 
WILAYAH PERANCANGAN 
Berisi tentang kondisi fisik wilayah 
Klaten, potensi Kabupaten Klaten 
secara umum dan potensi industri 
kerajinan bambu di Kabupaten 
Klaten, peran Klaten sebagai 
Kabupaten pengrajin bambu 
khususnya di Ceper, Ceper, serta 
gambaran  tentang kondisi fisik 
Ceper, sarana dan prasarana Ceper, 
keadaan masyarakat serta sosial 
budaya masyarakat Ceper sebagai 
daerah industri kerajinan bambu. 
BAB IV : ANALISIS DAN 
KONSEP  
Berisi tentang landasan teori / 
kriteria analisa / parameter atau 
dasar perhitungan, analisa makro 
dan mikro, analisa ruang dan 
konsep perencanaan untuk 
mendapatkan desain yang baik. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Pusat Informasi, 
Penelitian Dan Pengembangan 
2.1.1 Tinjauan Pusat Informasi 
beberapa kegiatan yang 
diwadahi dalam Pusat Informasi. 
Kegiatan yang diwadahi 
disesuaikan dengan informasi yang 
diwadahi dalam bangunan atau 
kawasan. Secara garis besar, 
kegiatan yang diwadahi adalah 
sebagai berikut : 
a. Kegiatan pembelajaran 
b. Kegiatan pelatihan 
c. Kegiatan penelitian 
d. Kegiatan pameran 






6 | P a g e  













2.1.2 Tinjauan Pusat Penelitian Dan 
Pengembangan 
Beberapa ciri yang ada dalam pusat 
penelitian dan pengembangan 
antara lain : 
a. Terdapat laboratorium sebagai 
tempat bagi peneliti dalam 
meneliti dan mengembangkan 
suatu objek. 
b. Ruangan yang bersih dan steril 
untuk mencegah adanya bibit 
penyakit 
c. Zonifikasi ruang yang teratur 
dan berdasarkan bentuk 
kegiatan (kegiatan yang 
bersifat kotor atau kegiatan 
yang bersifat bersih) 
d. Menyediakan kebun untuk 
kegiatan budidaya bambu 
e. Terdapat workshop untuk 
pembuatan kerajinan bambu 
f. Pemisahan kebutuhan ruang 
berdasarkan kebutuhan 
pencahayaan alami. 
2.1.3 Fasilitas Pusat Informasi, 
Penelitian, Dan Pengembangan  
fasilitas penunjang yang 
ada pada pusat informasi, 
penelitian, dan pengembangan. 
Fasilitas utama yang harus ada 
dalam pusat informasi antara lain : 
a. Hall 
Merupakan ruang besar yang 
pertama dimasuki pengunjung. 
Di ruang ini pengunjung 
mendapat informasi (gambaran) 
awal tentang apa yang dilihat 
dan dilakukan di pusat 
informasi, penelitian, dan 
pengembangan.  
b. Laboratorium 
Merupakan ruang yang 
digunakan oleh para peneliti 
untuk meneliti dan 
pengembangan bambu.   
c. Ruang pameran 
Merupakan ruang yang 
dipergunakan untuk pameran 
yang disusun mengikuti pola 
alur yang telah ditentukan.  
d. Ruang multimedia 
Ruang ini dapat dipergunakan 
sebagai ruang untuk memutar 
film atau dapat dipakai sebagai 
tempat untuk seminar atau 
ceramah. 
e. Ruang kelas 
Ruang ini dapat digunakan 
sebagai ruang pendidikan dan 
pelatihan baik bagi pengunjung. 
f. Ruang perpustakaan 
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Ruang ini dipergunakan sebagai 
ruang baca, ruang penyimpanan 
buku serta hasil – hasil 
penelitian dalam hal ini terkait 
dengan bambu. 
g. Kantor pengelola 
Kantor pengelola/administrasi 
dibutuhkan sebagai sarana 
penunjang Pusat Informasi.  
Adapun fasilitas 
penunjang antara lain adalah : 
tempat parkiran yang memadai, 
musholla sebagai tempat 
ibadah,ruang security untuk 
keamanan, cafe, pasar untuk 
menjual hasil kerajinan, ruang 
genset, panggung teater , dan 
kebun edukasi bambu. 
 
2.2 Bambu Secara Umum 
 
Jenis bambu yang umum digunakan 
sebagai material konstruksi yang ada di 
pasaran Indonesia : 
1. Bambu tali/ apus (Gigantochloa apus
). Bambu yang amat liat dengan jarak 
ruas sampai 65 cm dan dengan garis 
tengah 40 – 80 mm, serta panjang 
batang 6 – 13 m. 
Gambar. 2.5 Bambu Tali 
Sumber:http://pics.davesgarden.com/pics/2
012/11/14/palmbob/7d1202.jpg 
2. Bambu petung (Dendrocalamus aspe
r). Bambu yang amat kuat, jarak ruas 
pendek tetapi dindingnya tebal 
sehingga tidak begitu liat. Garis 
tengah bambu petung 80 – 130mm, 
panjang 10 – 12 m. Jenis bambu 
petung yang paling umum ada dua, 











3. Bambu duri/ ori (Bambusa blumeana
). Bambu ini juga kuat dan seperti 
bambu petung. Jarak dengan dinding 
tebal, bagian luar (kulit) lebih halus 
dan licin dibandingkan dengan bambu 
lainnya, selain itu juga keras. Garis 
tengah bambu ini 75 – 100mm, 
panjang 9 – 18 m. 




4. Bambu wulung/ hitam (Gigantochloa
 verticillata). Bambu dengan jarak 
ruas panjang seperti bambu tali/ apus, 
tetapi tebalnya mencapai 20mm dan 
tidak liat (getas) serta bergaris kuning 
muda. Garis tengah bambu ini 40 – 
100mm, panjang 7- 18. 
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2.2.1 Sifat Mekanika Bambu 
Sifat mekanika bambu tergantung 
pada jenis bambu, umur bambu waktu 
penebangan, kelembapan pada batang 
bambu, bagian batang bambu yang 
digunakan serta letak dan jarak ruasnya 
masing – masing. Sifat mekanika bambu 
untuk konstruksi bamngunan bambu : 
1. Berat Jenis : 700 kg/m3 
2. Kekuatan tarik : 29,4 N/mm2 
3. Kekuatan tekan : 7,85 N/mm2 
4. Kekuatan geser : 2,45 N/mm2 
5. Kekuatan lentur : 9,80 N/mm2 
6. Modulus elastisitas : 20 kN/mm2 
 
2.2.2  Pengolahan Bentuk Elemen 
Struktural  
  Untuk mencapai bentuk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan, maka ada 
beberapa pengolahan bentuk yang dapat 
digunakan :             
1. Balok utuh   
2. Bilah bambu 
3. Tutu 
4. Bambu lapis 
5. Tli bambu 
6. Melengkungkan bambu 
a. Cold bending 
b. Hot bending 
 
2.2.3 SAMBUNGAN 
1. Sambungan rol 
2. Sambungan sendi 
3. Sambungan jepit 
4. Sambungan memanjang 
5. Sambungan pada rangka batang 
6. Sambunagn dengan beton 
2.3 Studi Komparasi 
2.3.1 Studi Banding Pusat Penelitian 
Karet  Kabupaten Bogor 
Berikut ini adalah data – data yang 
diperoleh dari situs resmi dari Pusat 
Penelitian Karet Bogor 
(http://puslitkaret.co.id/id/tentang-
kami/fasilitas.html) yang kemudian 
dijadikan sebagai studi banding dari 
Perencanaan Dan Perancangan “Pusat 
Penelitian Bambu Sebagai Sumber 
Informasi, Penelitian Dan Pengembangan 
Bambu Di Kelurahan Ceper, Klaten 
Sarana fisik esensial bagi 
kelancaran kegiatan penelitian yang dikelola 
Puslit Karet berupa Laboratorium, pabrik 
percobaan, perpustakaan dan rumah 
kaca. Fasilitas laboratorium dan pabrik 
percobaan yang tersedia adalah : 
a. Laboratorium mikroorganisme pada   
berbagai jaringan tanaman 
b. Laboratorium analis air, tanah daun, 
jaringan, lateks, dan limbah 
c. Laboratorium fisiologi, biologi, dan 
biokimia 
d. Laboratorium pengujian barang jadi karet 
dan lateks 
e. Pabrik percobaan barang jadi karet dan 
lateks 
f. Laboratorium uji ban (tyre testing) 
Pusat penelitian merupakan 
bangunan yang bertujuan utama adalah 
melakukan penelitian sehingga menemukan 
hal yang baru, selain itu pusat penelitian 
berfungsi memberikan informasi verbal 
maupun non verbal kepada masyarakat. 
Pusat penelitian karet memiliki beberapa 
ruangan yaitu laboratorium, ruang 
pembibitan, galeri, auditorium, perpustakan, 
kantor, pelayanan, dan gudang. 
2.3.2 Studi Banding Bangunan 









Pada bangunan ini struktur yang 
digunakan adalah struktur lengkung sebagai 
struktur utamanya. Untuk penutup atapnya 
menggunakan atap rumbia 
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Pada bangunan ini struktur yang 
digunakan adalah struktur core sebagai 
struktur utamanya. Untuk penutup atapnya 
menggunakan atap rumbia 
 





3. GAMBARAN LOKASI 
 
Gambar 3.1 Peta Penyebaran Kawasan 





Lokasi site berada di Desa Jambu 
Kulon, Ceper, Klaten yang masuk dalam 
kawasan industri menurut Dinat Tata Ruang 
Kota Klaten 




3.1 Potensi Industri Kerajinan Klaten 
a. Sentra Kerajinan Tatah Sungging 
Wayang Kulit 
b. Sentra Kerajinan Wayang Kayu 
c. Sentra Kerajinan Payung 
d. Sentra Kerajinan Mebel Ukir 
e. Sentra Industri Mebel 
f. Sentra Kerajinan Lurik 
g. Sentra Industri Konveksi 
h. Sentra Pembuatan Cor Logam 
i. Sentra Kerajinan Keramik 
j. Sentra Kerajinan Tanduk Kerbau 
(Sungu) dan Penyu 
k. Sentra Industri Alat Pertanian dan 
Alat Dapur 
l. Sentra Kerajinan Manik-Manik 
m. Rumah Seni Cempaka 
n. Rumah Batik Nusa Indah 
o. Kerajinan Bambu 
 
Letaknya di Kelurahan 
Jambu Kulon, Ceper, Klaten Jawa 
Tengah. Desa ini terdapat berbagai 
inovasi pengolahan bambu seperti 
bambu dibuat kerajinan menjadi  
miniatur bebek, asbak, gasebo, 
sampe bambu dibuat menjadibagian 
dari  struktur bangunan 
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4. ANALISA PENDEKATAN SERTA 
KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
4.1 Arah Perencanaan Secara Fisik 
Secara fisik, Pusat Penelitian 
Bambu Sebagai Sumber Informasi, 
Penelitian dan Pengembangan Bambu di 
Kelurahan Ceper yang direncanakan 
akan menerapkan pendekatan konsep 
struktur bentang lebar material bambu, 
yaitu bangunan yang semua strukturnya 
menggunakan bambu sebagai material 
utamanya. Sehingga sangat cocok 
dibangun di kawasan industri bambu 
yang berada di Desa Jambu Kulon, 
Ceper, Klaten yang ramah lingkungan 
dan hemat energi 
Tabel 4.1 Landasan Konsepsual Struktur 
Bentang Lebar Material Bambu 
 





Area terletak di jalan Solo – Jogja dan 
berada di Kelurahan Jambu Kulon, Ceper, 
Klaten yang merupakan sentra industri 
pengolahan bambu. Data lapangan 
menunjukkan bahwa : 
1. Merupakan daerah pengembangan 
industri dan pemukiman Kabupaten 
Klaten 
2. Sarana dan prasarana cukup memadai 
3. Mempunyai 2 akses jalan cukup baik 
menuju ke arah Kelurahan Tepus dan ke 
arah Solo - Jogja 
4. Kebisingan sedang 
5. Topografi tanah biasa dan tidak 
berkontur 
6. Berada di area pemukiman 
 
Batas – batas lokasi : 
Utara  : Lahan kosong 
Timur                   : Jalan raya Solo – Jogja  
dan pemukiman 
Selatan  : Pemukiman 
Barat  : Lahan kosong 
4.2 Analisa dan Konsep Pencapaian 
Tujuan dari analisa pencapaian ini adalah 
untuk menentukan letak pintu masuk utama 
(Main Entrence) dan untuk pintu kegiatan 
service (Side Entrence) 
Gambar 4.2 Pencapaian  
Sumber : analisa penulis, 2015 
Konsep : 
No 
Prinsip – Prinsip 
Perencanaan 
Penerapan 
1. Sistem struktur Tampilan Bangunan 
2. Elemen struktur Tampilan Bangunan 
3. Sambungan struktur Tampilan Bangunan 
4. Material bambu Tampilan Bangunan 
5. Ramah Lingkungan 









- Penggunaan solar sell  
sebagai sumber energi 
listrik cadangan. 
6. Sanitasi : Eco-
sanitation 
Pengolahan gray wate 
dan black water  
dengan DEWATS 
system 
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a. Merespon lalu lintas Jl. Solo – Jogja 
untuk ME sehingga memudahkan akses 
keluar masuk  pengunjung 
b. Merespon jalan sebelah utara site untuk 
SE sehingga akses karyawan dan 
service terpisah dengan pengunjung 
c. Memaksimalkan site yang terdapat di 
Jl. Solo – Jogja dengan tujuan 
menghindari cross antar pengendara 
yang akan masuk dan keluar.  
4.3 Analisa dan Konsep Orientasi 
Bangunan 
Tujuan dari analisa ini adalah untuk 
menentukan orientasi bangunan agar didapat 
view dari dalam maupun dari luaryang 
optimal, sehingga dapat menjadikan 
bangunan sebagai daya tarik bagi para 
pengunjung dan pengguna 
Gambar 4.3 Orientasi Bangunan  
Sumber : analisa penulis, 2015 
Konsep : 
a. Secar garis besar orientasi bangunan 
diarahkan ke Jalan Solo – Jogja dan 
jalan alternatif.  
b. Orientasi bangunan terhadap sinar 
matahari yaitu dengan cara bangunan 
membujur dari Timur ke Barat 
sehingga bidang yang terkena sinar 
matahari akan lebih sedikit 
4.4 Analisa dan Konsep View 
Tujuan dari analisa view  adalah 
untuk mendapatkan arah pandang yang baik, 
dari luar maupundalam site sehingga 






Gambar 4.4 View  
Sumber : analisa penulis, 2015 
Konsep : 
a. View  dari luar dikonsep agar  dapat 
merespon tuntutan dari analisa konsep 
yaitu ke arah Jalan Solo – jogja 
sehingga diharapkan nilai ekspos 
bangunan dapat lebih menonjol disisi 
Timur yang nantinya dapat menjadi 
daya tarik pengunjung 
b. View dari dalam keluar, pada bagian 
Selatan akan direncanakan menjadi 
kebun edukasi bambu dan pasar 
Jongkok bantaran sungai sehingga 
c. Sekeliling  site diberi pagar pembatas 
yang aman tetapi tidak mengganggu 
pandangan dari luar sehingga didesain 
tidak terlalu tinggi. 
4.5 Analisa dan Konsep Kebisingan 
Tujuan dari analisa kebisingan ini 
adalah untuk mereduksi tingkat kebisingan 
yang mengganggu aktivitas di dalam 
bangunan sehingga mendapatkan 
kenyamanan 
Gambar 4.5 Kebisingan  
Sumber : analisa penulis, 2015 
Konsep : 
a. Penempatan bangunan lebih kedalam 
atau jauh dari jalan 
b. Penggunaan bahan isolasi akustik pada 
ruang tertentu 
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c. Masalah kebisingan dapat diatasi 
dengan sistem zoning yang baik 
dengan cara fasilitas yang tidak 
membutuhkan ketenganan didekatkan 
dari sumber bising sehingga mencapai 
kenyamanan yang dikehendaki 
d. Bangunan atau ruangan yang 
memerlukan ketenangan dari sumber 
bising diletakkan menjauh dari sumber 
bising  
e. Penggunaan pagar pembatas untuk 
mereduksi bising dengan cara 
menanami tanaman pereduksi bunyi 
yang cirinya adalahpohon yang lebat 
dan berdaun lebar 
4.6 Analisa dan Konsep Iklim 
Tujuan dari analisa klimatologi adalah 
bagaimana memanfaatkan potensi alam 





Gambar 4.6 analisa matahari  
Sumber : analisa penulis, 2015 
Konsep : 
 
Gambar 4.7 konsep  








Arah angin  
Gambar 4.8 analisa angin  
Sumber : analisa penulis, 2015 
Konsep : 
Gambar 4.9 konsep 
Sumber : analisa penulis, 2015 
 
C. Hujan  
 
Gambar 4.10 konsep  
Sumber : analisa penulis, 2015 
 
Gambar 4.11 konsep  
Sumber : analisa penulis, 2015 
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D. Kontur tanah  
Gambar 4.12 konsep 
Sumber : analisa penulis, 2015 
Konsep : 
1. Pengurukan minimal setinggi jalan 
sehingga air hujan dari jalan tidak 
masuk kedalam site dan air hujan yang 
berada di dalam site akan mengalir ke 
riol kota / saluran kota 
2. Pemanfaatan kontur di sebelah Selatan 
sehingga tidak mengalami pengurukan 
atau pemeretaan kontur tanah 
4.7 Analisa dan Konsep Sirkulasi 
Gambar 4.13 konsep 
Sumber : analisa penulis, 2015 
4.8 Analisa dan Konsep Zoning 
Gambar 4.14 konsep 
Sumber : analisa penulis, 2015 
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